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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan penutup yang membahas kesimpulan berdasarkan
penelitian, serta saran yang berguna berkaitan dengan Tata Kelola di Kementerian

Keuangan Timor-Leste.

A. Kesimpulan

1. Penerapan standar COBIT sebagai Alternative solusi standarisasi E-Pocurement
memberikan beberapa rekomendasi kepada Tatakelola (IT Governance).
Rekomendasi tersebut berdasarkan hasil kuesioner yang mencangkup domain
Plan Organize (PO), Acquire Implementation (Al), Delivery Support (DS), dan
Monitoring Evaluation (ME). Dari hasil pegolahan kuesioner diperoleh bahwa
secara keseluruhan proses TI di Kementerian Keuangan Timor-Leste berada pada
skala rata-rata 2.28 yaitu terbukti bahwa Kementerian Keuangan Timor-Leste
mengetahui adanya permasalahan yang harus diatasi untuk projek tender dengan
nilai dibawah satu juta Dollar Amerika.

2. Perencanaan pembuatan suatu pedoman untuk standarisasi infrastruktur
teknologi informasi di kementerian keuangan Timor- Leste dapat dilakukan
dengan mengikuti rekomendasi dari hasil analisis yang telah dilakukan. Hal ini
akan membantu Kementerian Keuangan Timor-Leste untuk mengatasi atau
meminimalisir masalah pada projek tender dengan nilai dibawah satu juta Dollar

Amerika.
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B. Saran

1. Secara umum, proses operasional Tl telah berjalan dengan baik dan handal,
namun masih harus ada perbaikan-perbaikan baik teknis maupun nonteknis
masih terus ditingkatkan. Kementerian Keuangan Timor-Leste juga harus
memperhatikan masalah-masalah tenderisasi di masa yang akan datang dan
semakin kompleks, terutama dalam masalah pengamanan, jaringan serta Sumber
Daya Manusia (SDM) yang dimiliki. Hal ini dikarenakan semakin tingginya
kecenderungan proses procurement yang kian tergantung dengan TI.

2. Kementerian Keuangan Timor-Leste sebaiknya mulai menggunakan referensi
atau standar Tata Kelola TI yang baik untuk dijadikan acuan tetap atau paraktik
baik (Best Practies) yang selama ini ada, sehingga dapat mengukur kinerja Tlnya
sendiri, misalnya dengan menggunakan COBIT, juga diperlukan dukungan dari
atasan langsung khususnya yang terkait dengan pengetahuan tata pengelolaan di
bidang TI ke arah yang lebih baik.

3. Tidak semua proses Tl dapat diuraikan secara detail sehingga hanya berupa
aktivitas inti, oleh karena itu sebagian proses Tl perlu dikaji lebih lanjut secara

lengkap dan komprehensif.
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